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ABSTRAK 
 
Nama : Dony Arung Triantoro 
Jurusan/Konsentrasi : Interdisciplinary Islamic Studies/Kajian Komunikasi dan 

Masyarakat Islam. 
Judul : Ustaz Abdul Somad, Otoritas Karismatik dan Media Baru 

 
Tesis ini mengkaji tentang otoritas keagamaan dan media baru, dengan studi 

kasus pada Ustaz Abdul Somad (UAS). Pertanyaan utama penelitian ini yaitu 
bagaimana otoritas keagamaan tradisional beradaptasi dan menjawab tantangan 
baru, terutama dengan munculnya media baru? Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, penelitian ini mengkombinasikan data etnografi dan netnografi. Data 
etnografi dilakukan melalui wawancara dan mengikuti kegiatan dakwah UAS di 
beberapa tempat. Sedangkan data netnografi dilakukan melalui penelusuran data-
data online dan melakukan observasi partisipan online. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran media baru tidak 
menggeser otoritas keagamaan tradisional, tetapi justru otoritas tersebut semakin 
menguat berkat otoritas selebriti yang diperoleh melalui media baru, dan 
mendapatkan legitimasi dari penggemarnya. Oleh karena itu, otoritas keagamaan 
baru atau yang dikenal dengan dai selebriti, tidak hanya berasal dari lingkaran dai 
yang berlatar belakang pendidikan umum, tidak memiliki kemampuan agama 
Islam yang kuat atau penguasaan teks kitab-kitab klasik, tetapi juga berasal dari 
lingkaran dai yang memiliki latar belakang pendidikan Islam formal ataupun 
pesantren, memiliki akses ke kitab-kitab klasik dan menguasai ilmu-ilmu agama 
Islam lainnya.  

UAS sebagai otoritas keagamaan tradisional, secara masif mendiseminasikan 
dakwahnya ke ruang online, utamanya Youtube. Oleh karena itu, otoritas UAS 
sebagai seorang dai tetap bertahan dan bahkan menguat, berkat kultur selebriti 
yang didapatkan dari media baru. Selain itu, dia memediasi karisma selebritinya 
melalui seni dakwah seperti menggunakan gaya bahasa dan mimik wajah yang 
hidup, mengatur kualitas suaranya, humor, gaya berpakaian selebriti Islam dan 
memvisualisasi video youtube-nya. Akhirnya, berkat perpaduan antara kultur 
tradisional dan peran media baru, membuat karisma UAS berbeda dari otoritas 
keagamaan baru lainnya. 
 
Kata Kunci: Ustaz Abdul Somad, Otoritas Keagamaan Tradisional dan Media 
Baru. 
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Ambassador  Seseorang yang mewakili suatu komunitas atau perusahaan 

tertentu untuk mempromosikan produknya. 
Akbar  Dalam bahasa Arab artinya besar. 
Audiens  Dalam bahasa Inggris artinya hadirin. Dalam penelitian ini 

bermakna penonton atau jamaah UAS di ruang offline. 
Blogger  Sebutan bagi orang-orang yang memanfaatkan blog untuk 

mencari dan berbagi informasi. 
Brand  Dalam bahasa Inggris artinya merek. 
Broadcasting  Penyiaran. 
Candid  Dalam bahasa Inggris artinya jujur. Dalam penelitian ini 

bermakna foto UAS yang diambil dengan sengaja tanpa 
sepengetahuan UAS. 

Dancer  Dalam bahasa Inggris artinya penari. Dalam penelitian ini 
bermakna penari modern. 

Delokalisasi  Menyebar melewati batas-batas lokalitasnya. 
Editing  Dalam bahasa Inggris artinya pengeditan. Dalam penelitian 

ini bermakna melakukan pengeditan terhadap penyajian 
gaya bahasa, warna, gambar dan lainnya sebelum 
diterbitkan atau diunggah. 

Endorse  Dalam bahasa Inggris artinya pendukung. Dalam penelitian 
ini bermakna seseorang yang mendukung pengenalan 
sebuah produk tertentu. 

Fatwa  Pendapat atau saran-saran legal tentang hukum keagamaan. 
Gaul  Istilah di kalangan anak muda untuk menyebut orang yang 

bergaya hidup kekinian. 
Gelar  Sebutan kehormatan atau kesarjanaan yang biasanya 

ditambahkan pada nama seseorang. 
Hijab  Kain yang digunakan untuk menutupi muka dan tubuh 

wanita Muslim. 
Hijrah  Istilah ini merujuk pada pengalaman Nabi Muhammad Saw 

saat pergi meninggalkan kota Mekkah menuju Madinah. 
Istilah ini sangat populer di kalangan aktivis dakwah 
kampus. Dalam perkembangannya, istilah ini bermakna 
meninggalkan kehidupan yang kurang “Islami” menuju 
kehidupan yang lebih Islami. 

Humor  Sesuatu yang lucu, menggembirakan, menghibur dan 
mengundang tawa. 

Ijtihad  Pendapat independen tentang masalah keagamaan. 
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kepribadian seseorang untuk membangkitkan rasa kagum 
dari orang lain. 

Live Streaming Menyiarkan langsung audio dan video melalui media 
internet. 

Ma’had  Tempat belajar ilmu agama Islam.  
Mamah  Istilah lain untuk menyebut ibu. 
Mimik  Menirukan dengan gerak-gerik anggota badan atau raut 

muka. 
Moge  Moge adalah singkatan dari Motor Gede atau Motor Besar. 
Mufti  Orang yang mengeluarkan fatwa. 
Mustafti  Orang yang menanyakan sebuah hukum Islam atau peminta 

fatwa. 
Netizen (warganet) Sebutan untuk orang yang aktif dalam komunitas maya atau 

internet. 
Nyentrik  Berperilaku atau bergaya yang tidak wajar atau berbeda 

dengan orang pada umumnya. 
Offline  Istilah lain dari luar jaringan (luring) atau keadaan yang 

tidak terhubung dengan jaringan internet. 
Online  Istilah lain dari dalam jaringan (daring) atau keadaan yang 

terhubung dengan jaringan internet. 
Otoritas  Hak atau wewenang yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan tindakan. 
Pelawak  Orang yang menyampaikan pesan-pesan lucu atau humor. 
Posting  Mengirim atau mengunggah sebuah konten ke ruang 

internet. 
Rihlah  Perjalanan. 
Re-posting  Mengunggah ulang hasil unggahan orang lain di ruang 

internet. 
Subscriber  Subcribe dalam bahasa Inggris artinya berlangganan. 

Sedangkan subcriber adalah sebutan bagi orang yang 
berlangganan konten video Youtube. 

Support Team  Support Team adalah gabungan dari kata support dan team. 
Dalam bahasa Inggris, support artinya pendukung. 
Sedangkan team artinya tim atau kelompok. Support team 
berarti tim pendukung atau komunitas pendukung. 

Smarthphone  Dalam bahasa Inggris artinya telepon pintar. Istilah ini juga 
berarti handphone yang memiliki fasilitas untuk terhubung 
dengan jaringan internet. 

Tabayyun  Dalam bahasa Arab artinya klarifikasi. 
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Thumbnail  Istilah lain dari cover video atau gambaran singkat tentang 
judul atau konten video. 

Time Code  Kode waktu video untuk mencatat tindakan perekaman oleh 
akun lain. 

Trendi  Bergaya kekinian dan modern. 
Ustaz Seleb  Penceramah yang mencerminkan Muslim Urban dan sangat 

populer di televisi dan media sosial. 
Viewer Dalam bahasa Inggris artinya pemirsa. Dalam penelitian ini 

bermakna penonton video Youtube. 
Youtuber Sebutan bagi orang-orang yang memanfaatkan Youtube 

untuk berbagi video, baik terkait dirinya atau konten 
lainnya. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“.....Jangan kalian samakan (saya) dengan ustaz-ustaz internet yang tak jelas 
pemikirannya....”1 

 

Pada 29 Juni 2018, salah satu media massa online, Tempo.co, mengunggah 

sebuah konten menarik dalam rubrik infografis tentang rumus pendapatan 

platform dakwah Ustaz Abdul Somad (UAS) dan tiga dai lainnya, yaitu Khalid 

Zeed Abdullah Basalamah atau yang dikenal dengan Khalid Basalamah, Hanan 

Attaki dan Adi Hidayat. Dalam postingan tersebut, Tempo.co menempatkan UAS 

sebagai dai terpopuler urutan pertama di media sosial. Kemudian disusul dengan 

Ustaz Khalid Basalamah, Ustaz Hanan Attaki dan Ustaz Adi Hidayat, seperti yang 

terlihat pada gambar 1.1.2 

    

                                                           
1 Kutipan Ceramah UAS dalam akun Remaja Hijrah, “Full HD Malam Ustadz Abdul Somad, 

Lc.MA Di Masjid Raya Sultan Ahmad Syah, Tanjungbalai 12 Mei 2018,” dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=HrVChH9V9pc&t=69s. Diakses pada 22 Mei 2018. 

2 Tempo.co, “Rumus Pendapatan Platform Dakwah Abdul Somad dan 3 Dai Lain,” dalam 
https://grafis.tempo.co/read/1312/rumus-pendapatan-platform-dakwah-abdul-somad-dan-3-dai-
lain. Diakses pada 23 Februari 2019. 

https://grafis.tempo.co/read/1312/rumus-pendapatan-platform-dakwah-abdul-somad-dan-3-dai-lain
https://grafis.tempo.co/read/1312/rumus-pendapatan-platform-dakwah-abdul-somad-dan-3-dai-lain


 
 

2 
 

   

Gambar 1.1: Dai-dai populer di Media Sosial versi Tempo.co. 

Ihwal ini menunjukkan bahwa media diseminasi dakwah pada dekade 

belakangan mengalami pergeseran signifikan dari televisi hingga platform media 

sosial. Seperti dai-dai di atas, yang lebih aktif menyebarkan dakwahnya melalui 

media sosial, dari pada media televisi. Namun, sebelum dai-dai di atas populer 

melalui media sosial, sejumlah dai lainnya, seperti Zainuddin MZ, Abdullah 

Gymnastiar (Aa Gym), Yusuf Mansur dan dai-dai televisi lainnya telah menarik 

perhatian kalangan Muslim Indonesia melalui radio dan televisi. Zainuddin MZ, 

misalnya, dia sangat populer di era 80-an sampai 90-an. Pada era tersebut, 

ceramah Zainuddin MZ bergeming keras di sejumlah radio lokal Indonesia. Disaat 

yang bersamaan, kaset ceramahnya pun tersebar luas di pasaran Indonesia dan 

Asia. Belakangan, setelah namanya populer di ruang publik Indonesia, dia 

dikontrak oleh sejumlah televisi swasta untuk mengisi sejumlah program 

keislaman.3 

Selain Zainuddin MZ, pada era 2000-an, dai-dai lainnya yang sangat populer 

di layar televisi Indonesia yaitu seperti Aa Gym, Yusuf Mansur dan dai lainnya. 

Aa Gym sering tampil dalam program siaran radio dan televisi swasta Indonesia. 

                                                           
3 Zainuddin MZ, Dakwah dan Politik: Da’i Berjuta Umat, cet.1 (Bandung: Mizan, 1997), 46-

49. 
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Nama Aa Gym sangat populer dan dikenal sebagai dai yang mendedahkan 

pentingnya untuk menjaga hati atau yang dikenal dengan istilah Manajemen 

Qalbu (MQ). MQ telah berhasil menarik perhatian Muslim Indonesia, sehingga 

pada tahun 2002, jutaan orang Indonesia menyaksikan acara-acara televisinya dan 

disaat yang bersamaan, MQ menjadi brand dakwah Aa Gym di kancah nasional.4 

Begitu juga Yusuf Mansur, namanya sangat populer di layar kaca televisi 

Indonesia, karena mempromosikan gagasan pentingnya bersedekah, yang berbeda 

dari dai-dai lainnya. Dia memandang sedekah bukan hanya sebagai bentuk amal 

ibadah semata, tetapi juga sarana untuk mendapatkan kesejahteraan dan kekayaan. 

Salah satu program populer Yusuf Mansur di televisi adalah Nikmatnya Sedekah. 

Program ini sukses menarik perhatian kalangan Muslim Urban Indonesia yang 

bercita-cita untuk mendapatkan kesejahteraan.5 

Sejumlah dai di atas, mulai dari Zainuddin MZ, Aa Gym, sampai Yusuf 

Mansur mendapatkan popularitas dari perkembangan media radio dan televisi. 

Belakangan, muncul dai-dai baru yang mendapatkan popularitas dari media sosial, 

seperti Felix Siauw, Evie Effendi, Handy Bonny dan dai-dai lainnya. Mereka 

sangat populer di kalangan anak muda Islam Indonesia, karena menggunakan 

media teknologi yang sangat digemari oleh anak muda saat ini, yaitu media sosial, 

untuk menyampaikan pesan dakwahnya. Selain itu, mereka tampil layaknya anak 

muda dengan memakai pakaian gaul dan trendi. Pesan dakwahnya dikemas dalam 

                                                           
4 James B. Hoesterey, “Marketing Morality: The Rise, Fall and Rebranding of Aa Gym,” 

dalam Greg Fealy & Sally White, (eds.), Expressing Islam: Religious Life and Politics in 
Indonesia (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 95. 

5 Najib Kailani, Aspiring to Prosperity: The Economic Theology of Urban Muslims in 
Contemporary Indonesia (Canbera: School of Humanities and Social Sciences UNSW, 2015), 57-
61. 
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bentuk cerita dan motivasi. Mereka mengambil sejarah latar belakang perjalanan 

hidupnya untuk memotivasi anak muda Islam Indonesia. Felix Siauw, misalnya, 

dia sering mengambil cerita perjalanan hidupnya sebagai seorang non-Muslim 

beretnis Tionghoa, untuk memotivasi semangat hijrah bagi anak Muda Islam 

Indonesia.6 Begitu juga Evie Effendi, dia sering memotivasi anak muda Islam 

untuk berhijrah dalam setiap ceramahnya, dia menceritakan pengalaman 

hijrahnya, dari seorang anggota geng motor yang sering terlibat dalam 

perkelahian, hingga ditahan di dalam penjara. Cerita hijrah Evie sering dikemas 

dengan pengantar bahasa-bahasa gaul, misalnya, dear mantan! Maafkan aku yang 

dulu. Kemudian diksi gaul ala Evie Effendi lainnya, yang sangat populer di 

kalangan anak muda yaitu gapleh atau singkatan dari gaul tapi saleh.7 Selain Felix 

dan Evie, Handy Bonny juga dai muda yang mengusung tema anak muda Islam. 

Dia tampil layaknya anak muda, dengan menggunakan kemeja flanel, celana jeans 

dan kupluk. Selain itu, dia juga aktif menyebarkan dakwahnya melalui media 

sosial, seperti Facebook, Youtube, Instagram dan lainnya.8 

Sejumlah dai di atas, mulai dari Felix Siauw, Evie Effendi, sampai Handy 

Bonny tidak memiliki latar belakang pendidikan agama Islam formal ataupun 

Pesantren. Mereka lahir dari rahim pendidikan umum. Pada gilirannya, mereka 

termasuk ke dalam otoritas keagamaan baru. Selain itu, narasi-narasi ceramah 

                                                           
6 Hew Wai Weng, “The Art of Dakwah : Social Media, Visual Persuasion and the Islamist 

Propagation of Felix Siauw,” Indonesia and the Malay World, Vol. 46, No. 134 (2018), 61–79. 
7 Muhammad Ibtissam Han, “Ustadz Hits, Bahasa Gaul dan Social Media Effect,” dalam 

Sunarwoto (ed.), Islam Antara Teks, Kuasa dan Identitas (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2018), 
172-175. 

8 Muhamad Ibtissam Han, Anak Muda, Dakwah Jalanan dan Fragmentasi Otoritas 
Keagamaan: Studi atas Gerakan Dakwah Pemuda Hijrah dan Pemuda Hidayah (Yogyakarta: 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018), 6. 
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yang disampaikan oleh dai-dai di atas juga mencerminkan model dakwah 

kalangan otoritas keagamaan baru atau yang dikenal dengan istilah storytelling. 

Seperti halnya Felix Siauw, Evie Effendi dan Handy Bonny, popularitas UAS 

yang menjadi fokus penelitian ini, juga berkat penggunaan media sosial, utamanya 

Youtube. Namun, UAS mengklaim berbeda dari dai-dai media sosial lainnya, 

seperti kutipan ceramah UAS yang telah saya sampaikan di atas.  

Untuk mengetahui apa yang membedakan UAS dengan dai-dai media sosial 

lainnya. Tesis ini mengkaji tentang otoritas keagamaan tradisional dan media 

baru. Dalam tesis ini, UAS dilihat sebagai jendela untuk memahami bagaimana 

otoritas keagamaan tradisional beradaptasi dan menjawab tantangan baru, 

terutama dengan munculnya media baru. 

Para sarjana sebelumnya seperti Dale F. Eickelman, Anderson dan Bryan S. 

Turner berpendapat, bahwa kemunculan media baru membuat otoritas keagamaan 

terfragmentasi, dan pada saat yang bersamaan muncul otoritas keagamaan baru. 

Pada umumnya, mereka menggarisbawahi bahwa munculnya otoritas keagamaan 

baru akan menggeser peran otoritas keagamaan tradisional sebagai pemegang 

wacana keislaman.9 Namun, berbeda dengan para sarjana di atas, Muhammad 

Qasim Zaman memberikan argumentasi berbeda, bahwa kendatipun otoritas 

keagamaan baru muncul, tidak berarti menggeser peran otoritas keagamaan 

                                                           
9 Dale F. Eickelman dan Jon W. Anderson, New Media in the Muslim World: The Emerging 

Public Sphere (Bloomington, IN: Indiana University Press, 2003), 1–18; Bryan S. Turner, 
“Religious Authority and the New Media,” Theory, Culture & Society, Vol. 24, No. 2 (2007), 117–
134. 
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tradisional. Otoritas keagamaan tradisional tetap mampu beradaptasi dengan 

lingkungan baru.10 

Melanjutkan argumentasi Zaman di atas, tesis ini juga berargumen bahwa 

kemunculan otoritas keagamaan baru tidak menggeser peran otoritas keagamaan 

tradisional seperti dalam kasus UAS. Berkaitan dengan itu, tesis ini menunjukkan 

bahwa popularitas UAS tetap bertahan berkat perpaduan antara status UAS 

sebagai otoritas keagamaan tradisional dan peran media baru, yang pada 

gilirannya membentuk kultur selebritinya.  

Selain itu, tesis ini menunjukkan bahwa karisma yang dimiliki UAS berbeda 

dengan konsep karisma awal seperti yang digagas oleh Weber. Weber 

mendefinisikan karisma sebagai kemampuan luar biasa yang hanya dimiliki oleh 

seseorang dan berbeda dari yang lainnya. Kemampuan tersebut diturunkan dan 

dirutinisasi oleh keluarga ataupun dalam kelembagaan gereja karismatik.11 

Berbeda dengan konsep karisma Weber, karisma UAS dibentuk melalui retorika 

dakwah yang mewujud pada gaya bahasa, gaya berpakaian, suara dan keilmuan 

agamanya. Kemudian proses menonton, mendengarkan, memposting, dan me-

reposting video Youtube UAS, yang dilakukan oleh tim dan penggemarnya, 

merupakan bentuk proses rutinisasi karisma UAS sebagai seorang dai populer. 

Studi-studi sebelumnya tentang otoritas keagamaan dan media baru di 

Indonesia selalu fokus pada figur seorang otoritas keagamaan baru, seperti Aa 

                                                           
10 Muhammad Qasim Zaman, The Ulama in Contemporary Islam: Custodians of Change, 

(Princeton: Princeton University Press, 2002), 1-16; Muhammad Qasim Zaman, “The Ulama and 
Contestations on Religious Authority,” dalam Muhammad Khalid Masud, Armando Salvatore dan 
Martin van Bruinessen (eds.), Islam and Modernity: Key Issues and Debates (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 2009), 230-231. 

11 Samuel I. Cabbuag, “Charisma and Charismatic Leaders: Weber and Beyond,” Philippine 
Sociological Review, Vol. 64, No. 1 (2016), 209-230. 
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Gym, Yusuf Mansur, Felix Siauw, Evie Effendi dan lainnya. Sedangkan studi 

yang fokus tentang otoritas keagamaan tradisional dan media baru masih jarang 

dilakukan oleh para sarjana sebelumnya. Oleh karena itu, tesis ini berkontribusi 

pada diskursus mengenai otoritas keagamaan tradisional dan media baru.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan penelitian ini adalah bagaimana otoritas keagamaan tradisional 

beradaptasi dan menjawab tantangan baru, terutama dengan munculnya media 

baru? Dalam penelitian ini, saya memfokuskan studi pada Ustaz Abdul Somad 

untuk menjawab pertanyaan utama tersebut. Kemudian saya mengembangkan 

pertanyaan utama menjadi beberapa pertanyaan sekunder yaitu: 

1. Bagaimana UAS membangun otoritas keagamaannya di tengah munculnya 

media baru? 

2. Bagaimana UAS mempertahankan otoritas tradisionalnya di tengah 

munculnya media baru? 

3. Apa yang membedakan karisma UAS dengan otoritas keagamaan baru 

lainnya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian mengenai otoritas keagamaan dan media baru menjadi signifikan 

untuk dilakukan, karena media baru menjadi ruang diseminasi wacana keislaman, 

serta pembentukan otoritas baru di era kontemporer. Di samping itu, dengan 

memahami otoritas keagamaan tradisional di ruang online, maka kita akan melihat 
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kontestasi otoritas keagamaan yang lebih rumit, dibandingkan dalam konteks 

offline. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada 

diskursus tentang otoritas keagamaan. Studi-studi sebelumnya selalu 

memfokuskan pada figur otoritas keagamaan baru. Sedangkan penelitian ini 

memfokuskan pada otoritas keagamaan tradisional, terutama terkait tentang 

bagaimana otoritas keagamaan tradisional beradaptasi dan menguatkan 

otoritasnya di media baru. 

Di samping itu, penelitian ini difokuskan pada UAS, karena dia merupakan 

dai populer di Indonesia yang otoritasnya terbangun melalui media baru. Berbeda 

dengan dai-dai lainnya, seperti Aa Gym, Arifin Ilham, Jefri Al-Bukhori (w. 2013), 

dan Yusuf Mansur, yang intensitas ceramahnya lebih didominasi melalui media 

televisi. Popularitas dan otoritas mereka cenderung terbangun melalui media 

televisi. 

Kemudian, melalui studi kasus UAS, kita dapat melihat proses terjadinya 

delokalisasi otoritas keagamaan yang mempunyai dampak dan konsekuensi, salah 

satunya tentang kompleksitas dalam memahami otoritas keagamaan yang tidak 

lagi tergantung dengan ruang dan waktu. Oleh karena itu, menarik untuk mengkaji 

otoritas tradisional UAS yang terdelokalisasi melalui media baru. 

 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa studi tentang otoritas keagamaan dan media. Studi-studi 

tersebut bisa dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu: Pertama, studi-studi 

tentang otoritas keagamaan yang fokus pada aspek estetika dakwah, terdapat pada 
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studi Hew Wai Weng. Weng mengeksplorasi tentang bagaimana otoritas Felix 

Siauw terbangun melalui estetika visual di dalam media sosial. Studi Weng 

menunjukkan, bahwa Felix Siauw produktif melakukan dakwah melalui media 

sosial dalam bentuk teks, gambar dan video, yang menarik perhatian kalangan 

anak muda Islam, utamanya dalam menyebarkan ideologi Hizbut Tahrir Indonesia 

(HTI).12 Selain Weng, studi lain yang membahas tentang aspek estetika dakwah 

terdapat dalam karya Dorothea Schulz. Schulz mengeksplorasi tentang bagaimana 

efek suara yang dimediasi oleh radio membangun otoritas penceramah di Mali. 

Studi tersebut menunjukkan bahwa teknologi media massa telah berhasil 

memediasi suara penceramah di Mali, untuk mendapatkan otoritasnya sebagai 

penceramah agama, yang pada gilirannya mempengaruhi popularitas otoritas 

agama yang telah ada sebelumnya. 13 

Kedua, studi-studi tentang otoritas keagamaan yang fokus pada aspek figur 

lokal dan luar Indonesia. Studi-studi yang mengkaji otoritas dai lokal Indonesia, 

seperti yang dilakukan oleh C. W. Watson. Watson mengeksplorasi tentang 

popularitas Aa Gym sebagai ustaz selebriti di Indonesia. Studinya menunjukkan 

bahwa popularitas Aa Gym meningkat bersamaan dengan perkembangan 

teknologi baru terutama pasca runtuhnya rezim Orde Baru.14 Selain Watson, Studi 

lainnya yang membahas tentang Aa Gym terdapat dalam karya James B. 

Hoesterey. Hoesterey memfokuskan kajiannya tentang bagaimana Aa Gym 

                                                           
12 Weng, “The Art of Dakwah,” 61–79. 
13 Dorothea Schulz, “Dis/Embodying Authority: Female Radio ‘Preachers’ and the 

Ambivalences of Mass-Mediated Speech in Mali,” International Journal of Middle East Studies, 
Vol. 44, No. 1 (2012), 23–43. 

14 C.W. Watson, “A Popular Indonesian Preacher: The Significance of Aa Gymnastiar,”  
Journal of the Royal Anthropological Institute, Vol. 11, No. 4 (2005), 773–792. 
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membranding ulang otoritasnya pasca kasus poligami yang menjeratnya.15 

Kemudian, berbeda dengan Watson dan Hoesterey, yang memfokuskan pada figur 

otoritas baru, studi yang dilakukan oleh Siti Mariatul Kiptiyah lebih menekankan 

pada figur otoritas tradisional. Dia mengeksplorasi tentang bagaimana media baru 

membentuk kembali otoritas keagamaan tradisional terutama pada figur K.H. 

Anwar Zahid. Studi ini menunjukkan bahwa media baru tidak menggeser otoritas 

tradisional yang dimiliki K.H. Anwar Zahid, tetapi justru semakin diperkuat 

dengan adanya otoritas selebriti dari media baru.16  

Kemudian studi-studi yang mengkaji tentang otoritas keagamaan di luar 

Indonesia seperti yang dilakukan oleh Nabil Echchaibi. Echchaibi memfokuskan 

studinya tentang bagaimana otoritas keagamaan lokal mendapatkan pendengar 

baru di ruang lingkup transnasional. Studi ini mengeksplorasi tentang kesuksesan 

dakwah Amr Khaled, Moez Masoud dan Ali Ardekani, yang menembus batas 

tradisional Mesir dan Arab Saudi, hingga ke Dubai, London, Paris dan Los 

Angeles melalui rekaman audio blog.17 Dorothea E. Schulz juga melakukan studi 

tentang bagaimana keberhasilan penceramah populer di Mali, yaitu Cherif 

Haidara mempengaruhi pengalaman religius masyarakat dan otoritas keagamaan 

tradisional melalui teknologi media massa.18 

                                                           
15 Hoesterey, “Marketing Morality,” 95–114. 
16 Siti Mariatul Kiptiyah, “Kyai Selebriti dan Media Baru,” Jurnal Masyarakat & Budaya, 

Vol. 19, No. 3 (2017), 339–352. 
17 Nabil Echchaibi, “From Audio Tapes to Video Blogs: The Delocalisation of Authority in 

Islam: From Audio Tapes to Video Blogs,” Nations and Nationalism, Vol. 17, No. 1 (2011), 25–
44. 

18 Dorothea E. Schulz, “Promises of (Im)Mediate Salvation: Islam, Broadcast Media, and the 
Remaking of Religious Experience in Mali,” American Ethnologist, Vol. 33, No. 2 (2006), 210–
229. 
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Ketiga, studi-studi tentang otoritas keagamaan yang fokus pada saluran 

otoritas. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Sunarwoto, yang mengeksplorasi 

tentang bagaimana otoritas Ustaz Ahmad Sukino dalam menjawab persoalan 

hukum memakan daging anjing, melalui program tanya jawab di radio Majelis 

Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta.19 Kemudian, Nadirsyah Hosen melakukan 

studi tentang fragmentasi fatwa Islam. Studinya mengeksplorasi tentang 

perubahan otoritas fatwa yang awalnya berada pada otoritas tradisional dan 

lembaga-lembaga sosial keagamaan, seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah, beralih pada otoritas online sehingga memunculkan konsep 

fatwa online.20 

Keempat, studi-studi tentang otoritas keagamaan yang fokus pada otoritas 

karismatik. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Angela Gendron, yang 

mengeksplorasi tentang bagaimana internet memperkuat ikatan karismatik antara 

pemimpin agama dan pengikutnya dalam jihad melawan radikalisme.21 Kemudian 

Hayley L. Cocker dan James Cronin melakukan studi tentang bagaimana para 

blogger video Youtube membangun otoritas karismatiknya di kalangan komunitas 

penggemar mereka. Studinya menyimpulkan, meskipun awalnya para blogger 

berhasil membangun karismanya di kalangan pengikutnya, tetapi belakangan, 

karena komersialisasi yang terjadi pada video Youtubenya, mengakibatkan 

                                                           
19 Sunarwoto, “Radio Fatwa: Islamic Tanya-Jawab Programmes on Radio Dakwah,” Al-

Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 50, No. 2 (2012), 239–278. 
20 Nadirsyah Hosen, “Online Fatwa in Indonesia: From Fatwa Shopping to Goggling a Kiai” 

dalam Greg Fealy and Sally White, (eds.), Expressing Islam: Religious Life and Politics in 
Indonesia (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 159–173. 

21 Angela Gendron, “The Call to Jihad: Charismatic Preachers and the Internet,” Studies in 
Conflict & Terrorism, Vol. 40, No. 1 (2017), 1–38. 
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otoritas karismatiknya memudar.22 Selain studi yang dilakukan oleh Gendron dan 

Cocker, Dorothea E. Schulz melakukan studi tentang bagaimana penceramah di 

Mali yaitu Sharif Haidara, menyampaikan dakwahnya dengan retorika yang 

memukau melalui siaran radio lokal dan kaset audio, sehingga pada akhirnya 

kualitas suara yang dimiliki Haidara dipandang sebagai bentuk karismanya oleh 

para penggemar.23 

Studi-studi sebelumnya, mulai studi yang dilakukan oleh Watson, Hoesterey, 

Weng, sampai Echchaibi memfokuskan pada figur otoritas keagamaan baru. 

Sedangkan penelitian saya, memfokuskan pada figur otoritas keagamaan 

tradisional. Tesis ini juga melanjutkan studi yang telah dilakukan oleh Kiptiyah 

mengenai bagaimana media baru menguatkan otoritas tradisional K.H. Anwar 

Zahid. Namun, yang berbeda dari penelitian ini adalah figur otoritas tradisional 

yang menggunakan media baru. Mobilitas UAS sebagai dai populer di media 

sosial lebih tinggi dibandingkan dengan Anwar Zahid. UAS lebih diterima di 

semua segmentasi, baik di kalangan NU, Muhammadiyah dan kelompok Salafi 

tertentu. Kemudian, berbeda dengan Anwar Zahid, yang lebih populer di kalangan 

orang tua, UAS justru populer di dua segmentasi usia, tua dan muda. Oleh karena 

itu, dengan mobilitas dakwah UAS yang lebih tinggi dan menarik perhatian di 

semua segmentasi ideologi dan usia, kita dapat melihat pembentukan otoritas 

keagamaan tradisional di media baru yang lebih kompleks. 

                                                           
22 Hayley L. Cocker dan James Cronin, “Charismatic Authority and the Youtuber: Unpacking 

the New Cults of Personality,” Marketing Theory, Vol. 17, No. 4 (2017), 1–18. 
23 Dorothea E. Schulz, “Charisma and Brotherhood Revisited: Mass-Mediated Forms of 

Spirituality in Urban Mali,” Journal of Religion in Africa, Vol. 33, No. 2 (2003), 146-171. 
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Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada diskursus tentang 

otoritas karismatik. Selama ini, diskursus tentang otoritas karismatik selalu 

mengarah pada otoritas karismatik offline seperti yang dilakukan Max Weber. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan konsep otoritas karismatik Weber 

yang tidak hanya dibentuk dan berlangsung melalui ruang offline, tetapi juga 

bagaimana otoritas karismatik dibentuk melalui ruang online. Kemudian berkaitan 

dengan diskursus karisma, penelitian ini mengembangkan studi yang dilakukan 

oleh Schulz di atas. Dalam studinya, Schulz hanya memfokuskan pada 

terbentuknya karisma melalui retorika dakwah (suara). Penelitian ini memberikan 

kontribusi lebih, bahwa karisma juga terbentuk melalui gaya berpakaian, 

keilmuan agama Islam, humor, mimik wajah, dan visualisasi Youtube. 

 

E. Kerangka Teoretis 

Untuk memahami bagaimana otoritas tradisional beradaptasi dan menjawab 

tantangan baru, terutama dengan munculnya media baru, pada kasus Ustaz Abdul 

Somad, maka penelitian ini mengeksplorasi diskursus akademik tentang otoritas 

keagamaan tradisional dan media baru. Diskusi akademik tentang otoritas 

keagamaan tradisional di Indonesia dapat merujuk pada studi yang dilakukan oleh 

Zamakhsyari Dhofier. Menurutnya, otoritas keagamaan tradisional adalah mereka 

yang memiliki pengetahuan agama Islam yang tinggi, seperti kemampuannya 

membaca kitab-kitab berbahasa Arab, menguasai ilmu fikih, hadis, tasawuf,24 

nahwu, sharaf, dan lainnya. Selain itu, otoritas keagamaan tradisional dapat 

                                                           
24 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES, 1994), 22 dan 47. 
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terbentuk juga karena memiliki pengikut atau penggemar. Dalam tradisi 

pesantren, pengikut, dikenal dengan sebutan santri.25 Kemudian, dengan merujuk 

pada otoritas keagamaan tradisional seorang kyai, Dhofier menyebutkan aspek 

lain yang membentuk otoritas keagamaan tradisional, yaitu karena keturunannya 

dari keluarga kyai.26 

Merujuk pada tulisan Dhofier, bahwa otoritas keagamaan tradisional, 

khususnya seorang kyai, telah terfragmentasi ke dalam bidang keilmuan Islam 

tertentu. Dhofier menggambarkan bagaimana masing-masing kyai dari berbagai 

pesantren mempunyai kekhususan dalam bidang keilmuan agama Islam. Dia 

mencontohkan, K.H. Hasyim Asy’ari dari Tebuireng, terkenal dengan keilmuan 

hadisnya. Kemudian, kyai di Pesantren Jampes Kediri, terkenal dengan kelimuan 

tasawufnya. Selain itu, kyai-kyai di Pesantren Tremas Pacitan, terkenal dengan 

keahliannya dalam tata bahasa Arab.27 

Fragmentasi otoritas keagamaan tradisional yang mewujud pada masing-

masing bidang keilmuan Islam di atas, bukanlah fenomena lokal, tetapi telah 

terjadi sejak abad pertengahan. Studi yang dilakukan oleh Muhammad Qasim 

Zaman, juga menyoroti bagaimana otoritas keagamaan tradisional terfragmentasi 

ke dalam berbagai bidang keilmuan, seperti ahli hadis, fikih, tasawuf dan 

lainnya.28  

Belakangan, fragmentasi tidak hanya terjadi dari dalam otoritas keagamaan 

tradisional itu sendiri, tetapi juga karena pengaruh perkembangan teknologi 

                                                           
25 Ibid., 50-51. 
26 Ibid., 59. 
27 Ibid., 22. 
28 Zaman, “The Ulama and Contestations on Religious Authority,” 206-211. 
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komunikasi dan informasi, yang pada gilirannya mendorong munculnya otoritas 

keagamaan baru.29 Fenomena fragmentasi otoritas keagamaan yang disebabkan 

oleh pengaruh gelombang perkembangan teknologi dan komunikasi ini 

berlangsung secara global. Di Mesir, terlihat dengan munculnya televangelisme 

Islam, seperti Amr Khaleed, Moes Masoed, dan Ali Ardekani.30 Kemudian di 

India, terlihat dengan munculnya Baba Ramdev.31 Begitu juga di Indonesia, 

otoritas baru, tercermin dari muculnya ustaz-ustaz selebriti seperti Aa Gym, Arifin 

Ilham, Yusuf Mansur, Felix Siauw, dan lainnya. 

Aktor-aktor keagamaan baru di atas memiliki latar belakang pendidikan 

keagamaan yang berbeda dari otoritas keagamaan tradisional. Mereka tidak 

berasal dari rahim pendidikan agama Islam formal ataupun pesantren, tetapi 

berasal dari rahim pendidikan umum, tidak memiliki kemampuan keilmuan agama 

yang kuat, dan tidak memiliki akses ke sumber pengetahuan Islam lama seperti 

kitab-kitab klasik.32 Oleh karena itu, untuk menutupi kekurangannya dalam hal 

keilmuan agama Islam tersebut, mereka mengemas pesan dakwahnya dalam 

bentuk storytelling33 dan melakukan teknik pemasaran dakwah melalui media 

massa.34 

                                                           
29 Ibid., 211-214; Turner, “Religious Authority and the New Media,” 117-134; Eickelman 

dan Jon W. Anderson, New Media in the Muslim World, 1-18. 
30Al-Sayed Zaied, “Da’wa for Dollars: A New Wave of Muslim Televangelists,” 

www.Arabinsight.Org, 21–27. 
31 Pradip N. Thomas and Philip Lee (eds.), Global and Local Televangelism: An Introduction 

(New York: Palgrave Macmillan, 2012), 6. 
32 Zaman, “The Ulama and Contestations on Religious Authority,” 211-212; Turner, 

“Religious Authority and the New Media,” 117-134 
33 Yasmin Moll, “Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelism in Egypt,” dalam Pradip 

Thomas dan Philip Lee (eds.), Global and Local Televangelism (UK: Palgrave Macmillan, 2012), 
21-44. 

34 Watson, “A Popular Indonesian Preacher,” 773-792. 

http://www.arabinsight.org/
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Lalu bagaimana pengaruh kemunculan otoritas keagamaan baru bagi otoritas 

keagamaan tradisional? Menurut Turner, fenomena tersebut memberikan 

tantangan bagi popularitas otoritas keagamaan tradisional.35 Berbeda dengan 

Turner, Zaman memberikan argumentasi berbeda, bahwa kemunculan otoritas 

keagamaan baru tidak secara langsung melemahkan peran otoritas keagamaan 

tradisional. Otoritas keagamaan tradisional ikut menyesuaikan diri dalam wacana 

keagamaan baru, untuk memperkuat otoritasnya sebagai pemegang wacana 

keislaman.36 

Berdasarkan uraian di atas, saya berbeda pendapat dengan Turner yang 

mengatakan bahwa gelombang perkembangan teknologi informasi, yang 

bersamaan dengan munculnya otoritas keagamaan baru, memberikan tantangan 

bagi popularitas otoritas keagamaan tradisional. Dalam kasus UAS, justru otoritas 

keagamaan tradisional mampu bertahan, dan bahkan menjadi pemain utama dalam 

gelombang teknologi komunikasi dan informasi, terutama media sosial. Pada 

gilirannya, segmentasi otoritasnya tidak terbatas pada ruang lingkup tradisional 

saja, tetapi menyebar di seluruh segmentasi yang ada. Di samping itu, pertemuan 

antara status tradisional dan media baru, dapat membentuk kultur selebriti bagi 

seorang dai berlatar belakang dari pendidikan keagamaan tradisional.  

Seperti yang dikatakan oleh Zaman dan Turner, otoritas baru diisi oleh orang-

orang yang tidak memiliki kemampuan agama Islam yang tinggi, berasal dari 

pendidikan umum, dan tidak memiliki akses ke sumber pengetahuan Islam lama. 

Saya berpendapat bahwa otoritas keagamaan baru saat ini tidak hanya diisi oleh 
                                                           

35 Turner, “Religious Authority and the New Media,” 117-134. 
36 Zaman, The Ulama in Contemporary Islam, 1-16; Zaman, “The Ulama and Contestations 

on Religious Authority,” 230-231. 
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orang-orang yang tidak memiliki kemampuan agama Islam, tetapi juga diisi oleh 

otoritas keagamaan tradisional, yang memiliki pengetahuan agama Islam yang 

tinggi seperti UAS. Meskipun UAS berasal dari otoritas keagamaan tradisional, 

tetapi berkat penggunaan media baru, dia mendapatkan kultur selebriti seperti 

halnya otoritas keagamaan baru lainnya. Pada akhirnya, kultur selebriti tersebut 

membuat karisma UAS berbeda dari dai-dai lainnya. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini secara khusus dilakukan selama + 5 bulan (Oktober 2018-Maret 

2019). Selama periode ini saya melakukan penelusuran data lapangan (etnografi) 

dan netnografi, yaitu mengumpulkan data-data yang tersedia di internet dan 

mengikuti sejumlah aktivitas di ruang online seperti menonton siaran live 

streaming, video online, dan lainnya.37 Namun, meskipun penelitian ini secara 

khusus dilakukan pada rentang waktu antara bulan Oktober 2018 sampai Maret 

2019, saya juga mengolaborasikan data dari pertemuan saya dengan UAS di 

bulan-bulan sebelumnya, seperti saat saya mengikuti pengajian langsung UAS di 

Masjid Nurul Ashri Deresan, Yogyakarta dan melakukan wawancara non-formal 

dengan penggemar UAS. 

Pada bulan November 2018, saya mengikuti pengajian UAS di Masjid 

Kampus UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Selama di sana, saya mengamati saat 

UAS menyampaikan ceramahnya dan melihat antusiasme audiensnya. Kemudian 

saya berkunjung ke Tafaqquh Study Club sebagai lembaga dakwah yang 
                                                           

37 Robert V. Kozinet, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (Singapore: Sage 
Publications, 2010), 95-117. 
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mengurus media Youtube UAS. Saya menyampaikan maksud kunjungan saya ke 

sana kepada pengurus Tafaqquh. Namun, pengurus Tafaqquh justru memberikan 

saya contact person Mas Wisaksono Adhi. Mas Adhi adalah salah satu tim media 

Tafaqquh yang secara masif mengunggah video-video UAS ke Youtube. 

Kemudian saya menghubungi dia untuk mengatur waktu dan tempat pertemuan. 

Awalnya saya sedikit kesulitan untuk menghubungi dia, tetapi pada akhirnya 

dia membalas pesan Whatsapp saya. Saya mengira bahwa Mas Adhi tinggal di 

Pekanbaru Riau, tempat Tafaqquh melakukan dakwahnya. Namun, ternyata dia 

orang asli Yogyakarta dan saat ini tinggal di Yogyakarta. Kami mengatur janji 

pertemuan dan dia mengajak saya untuk bertemu di Fakultas Kedokteran Umum 

UGM, tempat dia bekerja. 

Saat saya pertama sekali bertemu Mas Adhi, saya disambut dengan ramah 

dan dia mengajak saya untuk sharing-sharing di Kantin Fakultas Kedokteran 

UGM. Sambil menikmati sarapan pagi, saya menanyakan keterkaitan UAS 

dengan media Youtube. Wawancara saya berlangsung secara non-formal. Ini 

bertujuan untuk menggali data secara mendalam. 

Sedangkan penelusuran data secara online (netnografi) saya lakukan dengan 

mengikuti siaran live UAS melalui Facebook dan Instagram saat mengisi 

pengajian di sejumlah tempat. Kemudian saya juga secara masif mendengarkan 

video ceramah UAS di Youtube. Sebagai dokumentasi, saya men-screenshoot 

komentar-komentar Youtube UAS dan postingan-postingan di Media Sosial 

lainnya. Kemudian untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 



 
 

19 
 

tentang fenomena UAS yang saya angkat dalam penelitian ini, saya juga 

menggunakan data sekunder melalui sumber pemberitaan online. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah rancangan penelitian ini, maka saya menyajikan dalam 

beberapa bab yang terdiri dari beberapa sub-bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan 

tentang bagaimana otoritas keagamaan tradisional mampu beradaptasi dan 

menjawab tantangan baru, terutama dengan munculnya media baru. Kemudian 

bab ini berisi rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang televangelisme Islam dan media baru. Dalam bab 

ini akan dijelaskan kemunculan televangelisme Islam sebelumnya dan perbedaan 

signifikan dengan sosok UAS. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan 

memaparkan narasi sosial, intelektual dan spiritual UAS, bagaimana UAS 

berdakwah melalui buku-buku, bagaimana ideologi dan kontroversi UAS, dan 

seperti apa gelar adat dan media yang dimiliki UAS. 

Bab III membahas keterlibatan UAS dengan media baru. Dalam bab ini 

dijelaskan bagaimana UAS menjalankan otoritasnya di ruang online dan offline. 

Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan menjelaskan bagaimana produksi 

ceramah online dilakukan oleh tim media utama UAS, Tafaqquh Study Club dan 

komunitas-komunitas anak Muda Islam Pekanbaru. Selain itu, peneliti juga 
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mengungkap pro-kontra warganet terhadap ceramah UAS di Youtube melalui 

beberapa isu. Bab ini juga akan menjelaskan tentang praktik karitas dan ekonomi 

politik online yang dilakukan UAS saat berceramah. Kemudian bagaimana 

legitimasi yang dibangun oleh warganet dan bagaimana delokalisasi otoritas UAS 

berlangsung. 

Bab IV membahas tentang fatwa. Dalam bab ini dijelaskan bagaimana UAS 

menyalurkan otoritasnya dalam bentuk fatwa. Kemudian bab ini juga menjelaskan 

tentang bagaimana UAS mendiseminasikan fatwanya di ruang online, dan apa 

saja konsekuensi fatwa yang disebarluaskan melalui Youtube.  

Bab V mengelaborasi tentang retorika dakwah UAS. Dalam bab ini 

dijelaskan bagaimana karisma UAS dimediasi melalui seni dakwahnya. Pertama 

sekali, akan dijelaskan bagaimana seni dakwah UAS melalui gaya bahasa dan 

mimik wajahnya. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan seni dakwah UAS 

melalui politik suara, humor, dan pakaian selebriti. Terakhir bab ini menjelaskan 

bagaimana karisma online UAS dimediasi melalui visualisasi Youtube. 

Bab VI Penutup. Pada bab ini, saya akan menyimpulkan keseluruhan bab 

sebelumnya untuk menjawab pertanyaan utama penelitian ini tentang bagaimana 

otoritas keagamaan tradisional beradaptasi dan menjawab tantangan baru, 

terutama dengan munculnya media baru. Kemudian bab ini diakhiri dengan 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yang mengangkat topik dan tema 

penelitian yang sama. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Temuan tesis saya menunjukkan bahwa UAS sebagai dai berlatar belakang 

pendidikan Islam tradisional dan memiliki akses ke sumber kitab-kitab klasik 

mampu bertahan dan beradaptasi dengan kehadiran media baru. Popularitas UAS 

sebagai dai berkat keterlibatannya dengan media baru. Seperti dai-dai pada 

umumnya, UAS sering menghadiri sejumlah undangan, mulai dari khotbah Jumat, 

acara peringatan hari besar Islam, diskusi keislaman, seminar, sampai acara 

tabligh akbar. Belakangan, pada akhir 2011-an, UAS aktif mengunggah video 

ceramahnya ke Youtube, hingga menjadi dai populer seperti saat ini. Ihwal ini 

secara otomatis meruntuhkan argumentasi para sarjana sebelumnya, yang 

mengatakan bahwa kehadiran media baru, yang bersamaan dengan munculnya 

otoritas keagamaan baru, akan melemahkan ataupun menggeser popularitas 

otoritas keagamaan tradisional. 

Dalam kasus UAS, dia justru menjadi pemain utama dalam perkembangan 

media baru yang semakin signifikan. Pada akhir tahun 2011-an, melalui Tafaqquh 

Study Club, ceramah UAS di sejumlah tempat secara masif diunggah ke Youtube. 

Oleh karena itu, ceramah UAS di ruang offline dan online tidak memiliki banyak 

perbedaan. Apa yang ditampilkan di ruang online adalah hasil pengambilan 

gambar dan video ceramahnya di ruang offline. Namun, yang menjadi perbedaan 

adalah pada media yang mengemasnya. Di ruang offline, ceramah UAS hanya 
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dapat dinikmati oleh audiensnya yang hadir secara langsung dalam acara dakwah 

UAS. Sedangkan di ruang online, ceramah UAS dapat menyebar secara luas dan 

melintasi batas-batas geografis, agama, budaya dan usia. Berkat keterlibatannya di 

ruang offline dan online, ceramah UAS sangat populer di tengah masyarakat.  

Selain itu, popularitas UAS sebagai dai juga berkat perpaduan antara kultur 

tradisionalnya dan kultur selebriti yang didapatkannya dari media baru. Berbeda 

dengan otoritas keagamaan baru lainnya seperti Abdullah Gymnastiar (Aa Gym), 

Arifin Ilham, Ustaz Jefri Al-Bukhori (Uje), Yusuf Mansur, Mamah Dedeh, Evie 

Effendy dan lainnya, yang tidak berasal dari pendidikan agama Islam yang kuat 

ataupun akses ke kitab-kitab klasik, UAS berasal dari pendidikan agama Islam 

formal dan memiliki akses ke kitab-kitab klasik. Dia merupakan alumni sekolah 

berbasis Islam, Al-Azhar, Kairo dan Darul Hadis, Maroko. Selain itu, latar 

belakang profesinya sebagai dosen bahasa Arab dan tafsir hadis di sebuah 

universitas Islam di Pekanbaru, UIN Sultan Syarif Kasim Riau menunjukkan 

bahwa UAS adalah dai yang memiliki kapasitas keilmuan agama Islam yang kuat. 

Kemudian dalam beberapa tahun belakangan, UAS secara masif 

mendiseminasikan dakwahnya ke Youtube, sehingga dia mendapatkan kultur 

selebriti dari media baru dan dikenal masyarakat luas. Oleh karena itu, perpaduan 

antara kultur tradisional dan kultur selebriti, membuat karisma UAS berbeda 

dengan dai-dai lainnya. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa otoritas keagamaan baru tidak selalu 

berasal dari lingkaran dai-dai berlatar belakang pendidikan formal dan tidak 

memiliki kemampuan ilmu agama Islam yang kuat, seperti yang diklaim oleh para 
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sarjana sebelumnya. Dalam kasus UAS, justru otoritas keagamaan baru berasal 

dari pendidikan agama Islam formal dan memiliki kemampuan ilmu agama Islam 

yang kuat, seperti penjelasan di atas. 

Melalui latar belakang pendidikan dan kemampuan ilmu agama Islam yang 

dimilikinya, selain memberikan ceramah, UAS juga menyalurkan otoritasnya 

dalam bentuk fatwa. Dia sering menjawab berbagai persoalaan agama, mulai dari 

masalah ibadah, hukum, muamalah, sampai dengan masalah-masalah populer 

lainnya. Fatwanya dikemas dalam program tanya jawab yang secara rutin 

dilakukan setelah dia menyampaikan materi ceramahnya di sejumlah tempat. 

Pertanyaan-pertanyaan yang ditulis dalam selembar kertas tersebut, dijawab oleh 

UAS dengan metode-metode yang berbeda. Dalam satu kasus, UAS 

memposisikan diri sebagai seorang mufti (pemberi fatwa) mutlak. Namun dalam 

kasus lainnya, UAS juga memposisikan diri sebagai mufti bermazhab. 

Fatwa-fatwa UAS tidak hanya berlangsung di ruang offline, tetapi disaat yang 

bersamaan, melalui Tafaqquh Study Club, fatwa UAS disebarluaskan melalui 

Youtube, sehingga dikenal dengan istilah fatwa online. Melalui fatwa online atau 

fatwa yang didiseminasikan di ruang online, otoritas UAS semakin menguat di 

ruang online. Namun, disaat yang bersamaan, fatwa online juga dapat 

direproduksi dan dimodifikasi oleh warganet untuk menjawab kasus-kasus 

lainnya, sehingga pada akhirnya hasil reproduksi fatwa tersebut menantang dan 

melemahkan otoritas karismatik UAS.  

Selain menyalurkan otoritasnya dalam bentuk fatwa, yang sekaligus 

mencerminkan kultur tradisionalnya, UAS juga memediasi karisma selebriti yang 
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didapatkannya dari media baru melalui seni dakwah, seperti mengatur gaya 

bahasa dan mimik wajahnya, humor, politik suara, gaya berpakaian selebriti 

Islam, dan memvisualisasi dakwah youtube-nya. UAS secara aktif menggunakan 

beberapa bahasa untuk menyampaikan dakwahnya. Secara umum, gaya bahasa 

yang digunakan UAS untuk menyampaikan dakwahnya menggunakan bahasa 

Indonesia. Kemudian dia juga mengolaborasikan dengan bahasa Arab untuk 

menjelaskan teks-teks al-Quran, hadis, maupun istilah-istilah tertentu dalam 

Islam. Selain itu, UAS juga menggunakan bahasa lokal atau daerah tertentu. Ihwal 

ini menunjukkan bagaimana cara UAS membangun otoritasnya di wilayah lokal. 

Selain memediasi karismanya melalui bahasa, UAS juga memediasi karismanya 

melalui mimik wajah yang “hidup.” Dia sering menggunakan bahasa tubuhnya 

untuk menegaskan pesan dakwahnya. 

UAS juga memediasi karisma selebritinya melalui penggunaan diksi humor 

dalam ceramahnya. Dia menyampaikan ide humornya dalam bentuk cerita 

(storytelling) dan pantun dakwah. Pada gilirannya, dia berhasil menarik 

antusiasme audiensnya untuk mendengarkan dakwahnya. Selain itu, kualitas suara 

adalah aspek penting bagi UAS untuk memediasi karismanya. Kemudian cara lain 

untuk memediasi karisma selebritinya, UAS mengenakan pakaian-pakaian Islam 

seperti layaknya seorang dai. Dia memakai peci, baju koko dan sorban yang 

mencerminkan simbol-simbol Islam yang kental. Motif pakaian selebriti Islamnya 

juga beragam, UAS sering mengolaborasikan tren pakaian budaya lokal seperti 

batik dengan pakaian khas Islam seperti sorban. Melalui gaya berpakaian tersebut, 
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UAS mengklaim dirinya sebagai seorang ustaz yang berbeda dari orang-orang 

biasa yang bukan ustaz. 

Di ruang online, khususnya, karisma selebriti UAS di mediasi melalui 

visualisasi Youtube yang menarik, seperti menyajikan warna thumbnail Youtube 

dengan warna yang kontras, memasang foto candid UAS atau simbol-simbol yang 

mencerminkan tempat UAS mengisi acara, menyajikan suara latar (backsound) 

Ke-Timur Tengahan, memberikan time code dan disertai brand Tafaqquh Study 

Club. Selain itu, untuk menjaga kelangsungan karisma UAS yang di mediasi 

melalui Youtube, Tafaqquh membuat hak cipta rekaman untuk menghindari 

perilaku memotong, memodifikasi, mereproduksi dan memposting ulang dengan 

konteks yang kontroversi dan provokatif.  

Pada akhirnya, kemunculan media baru tidak melemahkan otoritas 

keagamaan tradisional, tetapi semakin menguatkan karisma otoritas keagamaan 

tradisional berkat kultur selebriti yang didapatkannya melalui media baru. 

 

B. Saran 

Ada empat saran yang perlu saya sampaikan untuk penelitian selanjutnya 

terkait tentang diskursus otoritas keagamaan dan media baru. Pertama, penelitian 

selanjutnya dapat mengelaborasi lebih dalam bagaimana otoritas karismatik UAS 

dapat memengaruhi wacana politik di Indonesia. Kedua, pengumpulan data dalam 

penelitian ini didominasi oleh data online. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat memperdalam dengan wawancara langsung kepada UAS. Ketiga, penelitian 

ini hanya membahas secara singkat bagaimana otoritas karismatik juga dibentuk 
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melalui humor dan gaya berpakaian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan bisa mengelaborasi secara mendalam tentang bagaimana otoritas 

karismatik dibentuk melalui humor dan cara berpakaiannya, terutama pada figur 

seorang ustaz. Keempat, penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif. 

Penelitian selanjutnya dapat mengolaborasikan dengan pendekatan kuantitatif, 

untuk memberikan gambaran bagaimana kecenderungan Muslim Indonesia dalam 

mengonsumsi ceramah UAS, apakah pada sisi keilmuan UAS, seni dakwahnya 

atau aspek lainnya. 
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